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BAB III 

METODE PENELITIAN 

      Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

memperoleh data. Penelitian ini dilaksanakan di Ranting Mangunweni 

Ayah.        

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. data 

penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yang bermacam-macam serta dilakukan secara terus-

menerus agar mendapat data yang lengkap. 

Pendekatan kualitatif menurut M. Djunaidi Ghony & Fauzan 

Almansur : Pendekatan kualitatif merupakan penelitian khusus 

objek yang tidak dapat diteliti secara statistik. Penelitian kualitatif 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan dan perilaku 

orang yang diamati. Penelitian kulaitatif ditujuakn untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kepercayaan, pandangan, persepsi dan pemikiran 

manusia  secara individu maupun kelompok. 
1
 

 

Sedangkan menurut Andi Prastowo penelitian kualitatif adalah: 

Menggunakan metode penelitian yang sistematis untuk menkaji 

atau meneliti suatu objek secara alamiah tanpa ada manipulasi di 

dalamnya dan tanpa pengujian hipotesis, dengan metode alami 

hasil penelitian diharapkan bukanlah berdasarkan dari segi 

kuantitas , namun makna dari segi kualitas fenomena yang 

diamati.
2
 

 

                                                           
1
 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almansur, Metode Penelitian Kualitatif (Malang: Ar-Ruzz 

Media, 2014), hal.13 
2
 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012) hal 22-24. 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

kualitatif digunakan untuk menjelaskan sebuah keadaan yang terjadi 

secara alamiah yang bertujuan memahami konteks sosial dengan proses 

interaksi yang mendalam tekait pencarian informasi dalam bentuk data 

kualitatif seperti gambar, sebuah tulisan maupun lisan.
3
  

Pedekatan kualitatif dilakukan secara mendalam, peneliti ikut 

berpartisipasi lama di lapangan, mencatat hal-hal yang terjadi, berbagai 

dokumen yang ditemukan dilapangan secara mendetail. Pendekatan ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran keadaan objek penelitian, sehingga 

peneliti dapat mengetahui lebih dekat tentang implementasi Nilai 

Keagamaan Pada Pelajar Dalam Organisasi IPNU-IPPNU di Ranting 

Mangunweni Ayah. Pelaksanaan Penelitian dilakukan kurang lebih 3 

bulan. 

Desain Penelitian 

Desain yang digunakan peneliti yaitu bersifat deskriptif yaitu 

menjelaskan data diperoleh kemudian dianalisis untuk menemukan 

jawaban mendekati persoalan yang di kemukakan.       

Metode deskriptif  kualitatif disebut dengan penelitian lapangan karena 

penelitian dilakukan secara mendalam, peneliti ikut berpartisipasi lama di 

lapangan, mencatat hal-hal yang terjadi, berbagai dokumen yang 

ditemukan dilapangan secara mendetail. Beberapa metode  

                                                           
3
 Sugiono,Metode penelitian Pendidikan,(Bandung:Alfabeta,2015),hal.333 
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Desain ini bertujuan untuk mengangkat data yang ada dilapangan 

secara sistematis, mengetahui gambaran keadaan objek penelitian, 

sehingga peneliti dapat mengetahui lebih dekat tentang Implementasi Nilai 

Keagamaan Pada Pelajar Dalam Organisasi IPNU-IPPNU di Ranting 

Mangunweni Ayah.       

Subjek Penelitian 

Subjek yang digunakan peneliti yaitu menggali sumber informasi pada 

lembaga organisasi tempat penelitian dan kapan saja tentang masalah yang 

diangkat. Subjek yang dimaksud dalam sebuah penelitian adalah subjek 

orang yang dijadikan sebagai sumber data (informan) pada penelitian ini 

yang meliputi:       

1. Pembina IPNU dan IPPNU. 

2. Ketua IPNU dan IPPNU. 

3. Pengurus IPNU-IPPNU / BPH(Badan Pengurus Harian). 

4. Perwakilan Anggota. 

Adapun objek penelitian ini yaitu tentang tempat dimana peneliti dapat 

mengetahui lebih dekat tentang implementasi  Nilai Keagamaan Pada 

Pelajar Dalam Organisasi IPNU-IPPNU di Ranting Mangunweni 

Kecamatan Ayah Berada di Desa Mangunweni Kecamatan Ayah yang 

penduduknya padat dan terdapat beberapa lokasi  menggunakan  landasan 

agama selain aswaja, di Desa Mangunweni terdapat banyak sekali pelajar 

tingkat MI,SD,SMP/MTs, SMA/SMK,MA yang mengikuti organisasi 

sekitar 70 Pelajar IPNU-IPPNU.             
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Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mengamati 

langsung di lapangan terutama data tentang letak geografis, sarana dan 

prasarana, kegiatan yang dilakukan dan yang paling pokok ketika 

implementasi nilai keagamaan pada pelajar dalam organisasi IPNU-

IPPNU Ranting Mangunweni Ayah.
4
 

Menurut M. Djuanedi Ghony & Fauzan Almansur “Observasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun 

ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 

pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan”.
5
 

Hal tersebut dilakukan ketika mengimplementasikan nilai keagamaan 

pada pelajar dalam organisasi IPNU-IPPNU Ranting Mangunweni Ayah. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percapakan atau komunikasi secara langsung 

dengan maksud tertentu. Wawancara yang sering digunakan yaitu 

dengan percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut.
6
 Dalam penggunaan cara ini peneliti 

mengadakan komunikasi langsung dengan para responden yaitu dengan 

Pembina, Ketua, Pengurus dan Anggota, ataupun pihak yang lain yang 

                                                           
4
 8 Jamal Ma’mur Asmani, Tuntunan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian Pendidikan, 

(Yogyakarta : Diva Press, 2011), 123. 
5
 Djuanedi Ghony & Fauzan Almansur,Metode Penelitian Kualitatif.,165 

6
 Meoleong, J. Lexy. (2014). Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta : Rajawali Pers. 



35 
 

menjadikan sumber informasi sebagai pihak yang memberikan 

keterangan di IPNU-IPPNU Ranting Mangunweni Ayah. Peneliti 

menyiapkan beberapa pertanyaan yang diselesaikan dengan data-data 

yang diperlukan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan proses pengambilan data atau dokumen 

dalam bentuk foto yang dibutuhkan peneliti sebagai bahan pendukung 

dalam permasalahan penelitiian ini.
7
 Metode ini peneliti meyelidiki 

benda-benda tertulis berupa catatan, buku, surat-surat, notulen rapat, 

hasil pertemuan, agenda kegiatan-kegiatan dan sebagainya.  

Pada pengolahan data dan informasi menggunakan beberapa 

Langkah yaitu pengumpulan data, pemilihan, pemisahan, analogi dan 

penarikan kesimpulan.  

Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh segala bentuk 

dokumen dan segala data tentang latar belakang IPNU-IPPNU Ranting 

Mangunweni Ayah, yang dapat melengkapi informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian.  

Teknik Analisis Data 

        Analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

menganalisis data, mempelajari, serta menganalisa data-data tertentu 

sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang kongkrit tentang persoalan 

                                                           
7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek, hlm. 206. 
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yang diteliti dan yang sedang dibahas. Tekhnik analisis data dalam 

penelitian ini mengunakan model Miles dan Huberman, yaitu:  

1. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu proses menyaring data yang diperoleh di 

lapangan yang masih ditulis dalam bentuk uraian atau laporan yang 

disusun secara sistematis sehingga mudah di pahami.
8
  

Menurut Sugiyono reduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dalam reduksi ini, peneliti melakukan proses memilih data 

dan membuang data baik dari hasil pengamatan, wawancara, maupun 

dokumentasi.  

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penelitian untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.
9
 

2. Sajian Data  

Setelah data direduksi, maka data selanjutnya adalah menerapkan 

data atau informasi, untuk melihat keseluruhan atau Sebagian penelitian  

Menurut Sugiyono dalam penelitian kualitatif, penyajian data ini bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, atau sebagian, hubungan antar 

                                                           
8
 Sugiyono, memahami penelitian kualitatif, (bandung: alfabeta, 2009 ), 91. 

9
 Sugiyono. Metodologi Penelitian Pendidikan hal. 247 
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kategori dan sebagainya. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif yang berupa hasil observasi partisipan, wawancara, 

ataupun dokumentasi .
10

 

3. Kesimpulan Data  

Mengambil kesimpulan dan verifikasi kesimpulan adalah berupaya 

untuk mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering 

timbul, hipotesis dan sebagainya. Jadi dari data yang diperoleh dari awal 

hingga akhir.
11
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